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PUTUSAN
Nomor 18/Pid.Sus/2021/PN Smd

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Sumedang yang mengadili perkara pidana dengan
acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama secara elektronik menjatuhkan

putusan sebagai berikut dalam perkara Terdakwa :

1. Nama lengkap : Ani Binti Yaya

2. Tempat lahir : Sumedang

3. Umur/Tanggal lahir : 51 tahun / 1 Juni 1969

4. Jenis kelamin : Perempuan

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal : Dusun Tarajumas RT.003 RW.005 Desa Sukamukti
Kecamatan Tanjungmedar Kabupaten Sumedang

7. Agama > Islam

8. Pekerjaan : Mengurus rumah tangga

Terdakwa Ani Binti Yaya ditahan dalam tahanan Rutan oleh:

1. Penyidik sejak tanggal 16 September 2020 sampai dengan tanggal 5 Oktober
2020;

2. Penangguhan penahanan oleh penyidik sejak tanggal 30 September 2020;

3. Penuntut Umum sejak tanggal 12 Januari 2021 sampai dengan tanggal 31
Januari 2021, dengan jenis penahanan Rumabh;

4. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 14 Januari 2021 sampai dengan
tanggal 12 Februari 2021, dengan jenis penahanan Rumah

5. Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Negeri Sumedang sejak tanggal 13
Februari 2021 sampai dengan tanggal 13 April 2021, dengan jenis

penahanan Rumah

Terdakwa selama pemeriksaan di persidangan tidak didampingi oleh

Penasihat Hukum;

Pengadilan Negeri tersebut;
Setelah membaca:
- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Sumedang Nomor 18/Pid.Sus/2021/PN
Smd tanggal 14 Januari 2021 tentang penunjukan Majelis Hakim;
- Penetapan Hakim Ketua Majelis Nomor 18/Pid.Sus/2021/PN Smd tanggal 14
Januari 2021 tentang penetapan hari sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;
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Setelah mendengar keterangan saksi-saksi, Ahli dan Terdakwa serta

memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan Terdakwa ANI Binti YAYA bersalah melakukan tindak pidana
“merusak, merobek, menginjak-injak, membakar, atau melakukan
perbuatan lain dengan maksud menodai, menghina, atau merendahkan
kehormatan Bendera Negara, yang dilakukan secara bersama-sama”,
sebagaimana dalam Dakwaan Pertama Primair kami;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa ANI Binti YAYA dengan pidana
penjara selama 2 (dua) bulan;

3. Menyatakan barang bukti berupa :
¢ Potongan kain merah putih yang merupakan bagian dari bendera merah

putih dan umbul-umbul;

¢ 1 (satu) keping CD merk CD-R plus yang didalamnya berisikan video;

Tetap terlampir dalam berkas perkara;

e 1 (satu) buah handphone merk Iphone 11 pro warna abu-abu dengan
nomor handphone yang terpasang 082214543072;

Dirampas untuk Negara;

¢ 1 (satu) buah gunting merk kenko dengan gagang berwarna hitam;

Dirampas untuk dimusnahkan;

¢ 1 (satu) buah handphone Samsung A30 warna hitam putih nomor imei |
354866102178163, nomor imei Il 354867102178161 berikut kartu
telkomsel terpasang 085322569300 dan aplikasi akun whatshapp dengan
akun menggunakan telephone 085322569300;

Dikembalikan kepada Saksi Hj. ECIN KURAESIH S.Pd., M.Si Binti M.

SULAEMAN;

e 1 (satu) buah handphone merk Xiaomi Redmi Note 8 warna biru muda
dengan nomor simcard 08987133553 dan akun tiktok dengan nama :
“@idasr_an” dan password nya adalah mommyidas3;

Dikembalikan kepada Saksi IDA SITI ROCHMAH Binti M. YUSUF;

4. Menetapkan agar Terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar Rp.
5.000,- (lima ribu rupiah);

Setelah mendengar permohonan Terdakwa yang diajukan secara lisan
di persidangan yang pada pokoknya mohon kepada Majelis Hakim agar dalam

menjatuhkan putusan dapat mempertimbangkan keringanan hukuman dengan
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alasan bahwa Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan

mengulangi perbuatannya lagi ;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum secara lisan di
persidangan yang pada pokoknya tetap pada Tuntutannya, demikian pula

Terdakwa menyatakan secara lisan tetap pada Permohonannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:
PERTAMA
Primair
----- Bahwa ia Terdakwa ANI Binti YAYA baik sendiri-sendiri maupun bersama-
sama saksi POPON alias EPON alias UMI Binti WAHIDI dan saksi DEA
YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT (dilakukan penuntutan dalam berkas
terpisah) pada hari Selasa tanggal 15 September 2020 sekira jam 10.00 Wib
atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam bulan September 2020 atau
setidak-tidaknya pada waktu lain dalam tahun 2020, bertempat di rumah saksi
DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT yang beralamat di Dusun
Gawiru RT. 003 RW. 005 Desa Padasuka Kecamatan Sumedang Utara
Kabupaten Sumedang atau setidak-tidaknya pada suatu tempat lain yang masih
termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Sumedang, merusak,
merobek, menginjak-injak, membakar, atau melakukan perbuatan lain
dengan maksud menodai, menghina, atau merendahkan kehormatan
Bendera Negara, yang melakukan, menyuruh melakukan dan yang turut
serta melakukan, perbuatan tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut :
————— Bahwa Terdakwa adalah Asisten Rumah Tangga dari Saksi DEA YULIANI
HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT yang bertugas membersihkan rumah dan
mengurus anak-anak dari Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG
HIDAYAT, pada waktu dan tempat sebagaimana permulaan dakwaan diatas
ketika Terdakwa bersama Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT
dan Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI berada diruangan televisi
rumah milik Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT, pada saat itu
Sdr. ALVAR (berusia 4 tahun 10 bulan) yang adalah anak dari Saksi DEA
YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT sedang menangis/rewel, kemudian
Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI ingat pesan Saksi DEA
YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT sebelumnya yaitu menyampaikan
kepada Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI untuk menggunting

bendera merah putih yang selalu dibawa oleh Sdr. ALVAR tersebut selanjutnya
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Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI ke dapur untuk mengambil
gunting, dengan posisi gunting yang dipegang ditangan kanan Saksi POPON
Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI, Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti
WAHIDI mengatakan kepada Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG
HIDAYAT ‘yu gunting bendera tea teh’ yang artinya ‘ayo kita menggunting
bendera teh’ langsung dijawab oleh Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG
HIDAYAT dengan mengatakan ‘hayu’ artinya ‘ayo’ kemudian bendera dan
umbul-umbul merah putih yang berada ditangan ALVAR diambil oleh Saksi
POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI, kemudian Saksi DEA YULIANI
HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT mengatakan kepada Terdakwa dengan
kalimat ‘bi cepengan-cepengan bendera teh’ yang artinya ‘bi pegangin
benderanya’ selanjutnya Terdakwa langsung memegangi umbul-umbul merah
putih dengan menggunakan tangan sebelah kanan dan Saksi POPON Als.
EPON Als. UMI Binti WAHIDI memegang umbul-umbul dengan tangan kiri,
kemudian Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI menggunting umbul-
umbul merah putih tersebut dengan menggunakan tangan kanan, setelah itu
Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI mengambil bendera merah
putih yang berada dilantai lalu menyerahkan kepada Terdakwa untuk dipegang
kemudian Terdakwa memegang bendera merah putih dengan menggunakan
tangan kanan dan Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT
memegang bendera merah putih dengan menggunakan tangan kiri sedangkan
tangan kanan memegang handphone untuk merekam Saksi POPON Als. EPON
Als. UMI Binti WAHIDI menggunting bendera merah putih hingga menjadi
beberapa potongan kecil dan jatuh ke lantai sambil mengatakan ‘uh rusak
benderanya’ sambil tertawa dan dilakukan secara berulang-ulang, setelah
potongan-potongan bendera tersebut berserakan dilantai kemudian Saksi
POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI mengatakan ‘ga musim lagi’ secara
berulang-ulang dan disaut oleh Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG
HIDAYAT dengan mengatakan ‘uh rusak’ lalu Terdakwa mengatakan ‘adik
empak’ yang artinya ‘adik tepuk tangan’ kemudian Saksi POPON Als. EPON Als.
UMI Binti WAHIDI dengan kedua tangannya mengambil potongan bendera
merah putih tersebut lalu menaburkannya keatas, selanjutnya Saksi POPON
Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI mengambil dan memasukan potongan-
potongan bendera merah putih tersebut kedalam kantong plastik warna hitam
lalu menyuruh Sdr.ALVAR untuk membuangnya ketempat sampabh;

Bahwa Terdakwa mengetahui bahwasanya yang telah dirusak dengan cara

digunting/ dipotong-potong menjadi beberapa potongan kecil adalah umbul-
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umbul merah putih dan bendera merah putih yang merupakan lambang Negara
Republik Indonesia;

Bahwa perbuatan Terdakwa telah melakukan, menyuruh melakukan dan turut
serta melakukan perbuatan merusak, merobek, menginjak-injak, membakar,
atau melakukan perbuatan lain dengan maksud menodai, menghina, atau
merendahkan kehormatan Bendera Negara Indonesia;

———————— Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 66 Jo Pasal 24 huruf a Undang Undang Rl Nomor 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan Jo Pasal 55
ayat (1) Ke-1 KUHPidana;

Subsidair

----- Bahwa ia Terdakwa ANI Binti YAYA pada hari Selasa tanggal 15
September 2020 sekira jam 10.00 Wib atau setidak-tidaknya pada waktu lain
dalam bulan September 2020 atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam
tahun 2020, bertempat di rumah saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG
HIDAYAT yang beralamat di Dusun Gawiru RT. 003 RW. 005 Desa Padasuka
Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang atau setidak-tidaknya pada
suatu tempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri
Sumedang, merusak, merobek, menginjak-injak, membakar, atau
melakukan perbuatan lain dengan maksud menodai, menghina, atau
merendahkan kehormatan Bendera Negara, yang sengaja memberikan
bantuan, perbuatan tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut :

----- Bahwa Terdakwa adalah Asisten Rumah Tangga dari Saksi DEA YULIANI
HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT yang bertugas membersihkan rumah dan
mengurus anak-anak dari Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG
HIDAYAT, pada waktu dan tempat sebagaimana permulaan dakwaan diatas
ketika Terdakwa bersama Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT
dan Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI berada diruangan televisi
rumah milik Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT, pada saat itu
Sdr. ALVAR (berusia 4 tahun 10 bulan) yang adalah anak dari Saksi DEA
YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT sedang menangis/rewel, kemudian
Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI ingat pesan Saksi DEA
YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT sebelumnya menyampaikan kepada
Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI untuk menggunting bendera
merah putih yang selalu dibawa oleh Sdr. ALVAR tersebut selanjutnya Saksi
POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI ke dapur untuk mengambil gunting,
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dengan posisi gunting yang dipegang ditangan kanan Saksi POPON Als. EPON
Als. UMI Binti WAHIDI, Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI
mengatakan kepada Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT ‘yu
gunting bendera tea teh’ yang artinya ‘ayo kita menggunting bendera teh’
langsung dijawab oleh Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT
dengan mengatakan ‘hayu’ artinya ‘ayo’ kemudian bendera dan umbul-umbul
merah putih yang berada ditangan ALVAR diambil oleh Saksi POPON Als.
EPON Als. UMI Binti WAHIDI, kemudian Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti
TATANG HIDAYAT mengatakan kepada Terdakwa dengan kalimat ‘bi cepengan-
cepengan bendera teh’ yang artinya ‘bi pegangin benderanya’ selanjutnya
Terdakwa langsung memegangi umbul-umbul merah putih  dengan
menggunakan tangan sebelah kanan dan Saksi POPON Als. EPON Als. UMI
Binti WAHIDI memegang umbul-umbul dengan tangan kiri, kemudian Saksi
POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI menggunting umbul-umbul merah
putih tersebut dengan menggunakan tangan kanan, setelah itu Saksi POPON
Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI mengambil bendera merah putih yang berada
dilantai lalu menyerahkan kepada Terdakwa untuk dipegang kemudian
Terdakwa memegang bendera merah putih dengan menggunakan tangan
kanan dan Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT memegang
bendera merah putih dengan menggunakan tangan kiri sedangkan tangan
kanan memegang handphone untuk merekam Saksi POPON Als. EPON Als.
UMI Binti WAHIDI menggunting bendera merah putih hingga menjadi beberapa
potongan kecil dan jatuh ke lantai sambil mengatakan ‘uh rusak benderanya’
sambil tertawa dan dilakukan secara berulang-ulang, setelah potongan-
potongan bendera tersebut berserakan dilantai kemudian Saksi POPON Als.
EPON Als. UMI Binti WAHIDI mengatakan ‘ga musim lagi’ secara berulang-
ulang dan disaut oleh Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT
dengan mengatakan ‘uh rusak’ lalu Terdakwa mengatakan ‘adik empak’ yang
artinya ‘adik tepuk tangan’ kemudian Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti
WAHIDI dengan kedua tangannya mengambil potongan bendera merah putih
tersebut lalu menaburkannya keatas, selanjutnya Saksi POPON Als. EPON Als.
UMI Binti WAHIDI mengambil dan memasukan potongan-potongan bendera
merah putih tersebut kedalam kantong plastik warna hitam lalu menyuruh
Sdr.ALVAR untuk membuangnya ketempat sampabh;

Bahwa Terdakwa mengetahui bahwasanya yang telah dirusak dengan cara

digunting/ dipotong-potong menjadi beberapa potongan kecil adalah umbul-
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umbul merah putih dan bendera merah putih yang merupakan lambang Negara
Republik Indonesia;
Bahwa perbuatan Terdakwa telah sengaja memberikan bantuan merusak,
merobek, menginjak-injak, membakar, atau melakukan perbuatan lain dengan
maksud menodai, menghina, atau merendahkan kehormatan Bendera Negara
Indonesia;
———————— Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 66 Jo Pasal 24 huruf a Undang Undang Rl Nomor 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan Jo Pasal 56
ayat (1) KUHPidana;

ATAU
KEDUA
Primair
————— Bahwa ia Terdakwa ANI Binti YAYA baik sendiri-sendiri maupun bersama-
sama saksi POPON alias EPON alias UMI Binti WAHIDI dan saksi DEA
YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT (dilakukan penuntutan dalam berkas
terpisah) pada hari Selasa tanggal 15 September 2020 sekira jam 10.00 Wib
atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam bulan September 2020 atau
setidak-tidaknya pada waktu lain dalam tahun 2020, bertempat di rumah saksi
DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT yang beralamat di Dusun
Gawiru RT. 003 RW. 005 Desa Padasuka Kecamatan Sumedang Utara
Kabupaten Sumedang atau setidak-tidaknya pada suatu tempat lain yang masih
termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Sumedang, menodai
bendera kebangsaan Republik Indonesia dan lambang Negara Republik
Indonesia yang melakukan, menyuruh melakukan dan yang turut serta
melakukan perbuatan tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut :
————— Bahwa Terdakwa adalah Asisten Rumah Tangga dari Saksi DEA YULIANI
HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT yang bertugas membersihkan rumah dan
mengurus anak-anak dari Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG
HIDAYAT, pada waktu dan tempat sebagaimana permulaan dakwaan diatas
ketika Terdakwa bersama Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT
dan Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI berada diruangan televisi
rumah milik Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT, pada saat itu
Sdr. ALVAR (berusia 4 tahun 10 bulan) yang adalah anak dari Saksi DEA
YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT sedang menangis/rewel, kemudian
Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI ingat pesan Saksi DEA
YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT sebelumnya menyampaikan kepada
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Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI untuk menggunting bendera
merah putih yang selalu dibawa oleh Sdr. ALVAR tersebut selanjutnya Saksi
POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI ke dapur untuk mengambil gunting,
dengan posisi gunting yang dipegang ditangan kanan Saksi POPON Als. EPON
Als. UMI Binti WAHIDI, Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI
mengatakan kepada Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT ‘yu
gunting bendera tea teh’ yang artinya ‘ayo kita menggunting bendera teh’
langsung dijawab oleh Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT
dengan mengatakan ‘hayu’ artinya ‘ayo’ kemudian bendera dan umbul-umbul
merah putih yang berada ditangan ALVAR diambil oleh Saksi POPON Als.
EPON Als. UMI Binti WAHIDI, kemudian Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti
TATANG HIDAYAT mengatakan kepada Terdakwa dengan kalimat ‘bi cepengan-
cepengan bendera teh’ yang artinya ‘bi pegangin benderanya’ selanjutnya
Terdakwa langsung memegangi umbul-umbul merah putih dengan
menggunakan tangan sebelah kanan dan Saksi POPON Als. EPON Als. UMI
Binti WAHIDI memegang umbul-umbul dengan tangan kiri, kemudian Saksi
POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI menggunting umbul-umbul merah
putih tersebut dengan menggunakan tangan kanan, setelah itu Saksi POPON
Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI mengambil bendera merah putih yang berada
dilantai lalu menyerahkan kepada Terdakwa untuk dipegang kemudian
Terdakwa memegang bendera merah putih dengan menggunakan tangan
kanan dan Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT memegang
bendera merah putih dengan menggunakan tangan kiri sedangkan tangan
kanan memegang handphone untuk merekam Saksi POPON Als. EPON Als.
UMI Binti WAHIDI menggunting bendera merah putih hingga menjadi beberapa
potongan kecil dan jatuh ke lantai sambil mengatakan ‘uh rusak benderanya’
sambil tertawa dan dilakukan secara berulang-ulang, setelah potongan-
potongan bendera tersebut berserakan dilantai kemudian Saksi POPON Als.
EPON Als. UMI Binti WAHIDI mengatakan ‘ga musim lagi’ secara berulang-
ulang dan disaut oleh Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT
dengan mengatakan ‘uh rusak’ lalu Terdakwa mengatakan ‘adik empak’ yang
artinya ‘adik tepuk tangan’ kemudian Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti
WAHIDI dengan kedua tangannya mengambil potongan bendera merah putih
tersebut lalu menaburkannya keatas, selanjutnya Saksi POPON Als. EPON Als.
UMI Binti WAHIDI mengambil dan memasukan potongan-potongan bendera
merah putih tersebut kedalam kantong plastik warna hitam lalu menyuruh Sdr.

ALVAR untuk membuangnya ketempat sampah;
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Bahwa Terdakwa mengetahui bahwasanya yang telah dirusak dengan cara
digunting/ dipotong-potong menjadi beberapa potongan kecil adalah umbul-
umbul merah putih dan bendera merah putih yang merupakan lambang Negara
Republik Indonesia;

Bahwa perbuatan Terdakwa telah melakukan, menyuruh melakukan dan turut
serta melakukan perbuatan menodai Bendera Kebangsaan Republik Indonesia
dan Lambang Negara Republik Indonesia;

———————— Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 154a KUHPidana Jo Pasal 55 ayat (1) Ke-1 KUHPidana;

Subsidair

----- Bahwa ia Terdakwa ANI Binti YAYA pada hari Selasa tanggal 15
September 2020 sekira jam 10.00 Wib atau setidak-tidaknya pada waktu lain
dalam bulan September 2020 atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam
tahun 2020, bertempat di rumah saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG
HIDAYAT yang beralamat di Dusun Gawiru RT. 003 RW. 005 Desa Padasuka
Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang atau setidak-tidaknya pada
suatu tempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri
Sumedang, menodai bendera kebangsaan Republik Indonesia dan
lambang Negara Republik Indonesia yang sengaja memberikan bantuan,
perbuatan tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut :

----- Bahwa Terdakwa adalah Asisten Rumah Tangga dari Saksi DEA YULIANI
HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT yang bertugas membersihkan rumah dan
mengurus anak-anak dari Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG
HIDAYAT, pada waktu dan tempat sebagaimana permulaan dakwaan diatas
ketika Terdakwa bersama Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT
dan Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI berada diruangan televisi
rumah milik Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT, pada saat itu
Sdr. ALVAR (berusia 4 tahun 10 bulan) yang adalah anak dari Saksi DEA
YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT sedang menangis/rewel, kemudian
Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI ingat pesan Saksi DEA
YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT sebelumnya menyampaikan kepada
Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI untuk menggunting bendera
merah putih yang selalu dibawa oleh Sdr. ALVAR tersebut selanjutnya Saksi
POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI ke dapur untuk mengambil gunting,
dengan posisi gunting yang dipegang ditangan kanan Saksi POPON Als. EPON
Als. UMI Binti WAHIDI, Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI
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mengatakan kepada Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT ‘yu
gunting bendera tea teh’ yang artinya ‘ayo kita menggunting bendera teh’
langsung dijawab oleh Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT
dengan mengatakan ‘hayu’ artinya ‘ayo’ kemudian bendera dan umbul-umbul
merah putih yang berada ditangan ALVAR diambil oleh Saksi POPON Als.
EPON Als. UMI Binti WAHIDI, kemudian Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti
TATANG HIDAYAT mengatakan kepada Terdakwa dengan kalimat ‘bi cepengan-
cepengan bendera teh’ yang artinya ‘bi pegangin benderanya’ selanjutnya
Terdakwa langsung memegangi umbul-umbul merah putih dengan
menggunakan tangan sebelah kanan dan Saksi POPON Als. EPON Als. UMI
Binti WAHIDI memegang umbul-umbul dengan tangan kiri, kemudian Saksi
POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI menggunting umbul-umbul merah
putih tersebut dengan menggunakan tangan kanan, setelah itu Saksi POPON
Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI mengambil bendera merah putih yang berada
dilantai lalu menyerahkan kepada Terdakwa untuk dipegang kemudian
Terdakwa memegang bendera merah putih dengan menggunakan tangan
kanan dan Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT memegang
bendera merah putih dengan menggunakan tangan kiri sedangkan tangan
kanan memegang handphone untuk merekam Saksi POPON Als. EPON Als.
UMI Binti WAHIDI menggunting bendera merah putih hingga menjadi beberapa
potongan kecil dan jatuh ke lantai sambil mengatakan ‘uh rusak benderanya’
sambil tertawa dan dilakukan secara berulang-ulang, setelah potongan-
potongan bendera tersebut berserakan dilantai kemudian Saksi POPON Als.
EPON Als. UMI Binti WAHIDI mengatakan ‘ga musim lagi’ secara berulang-
ulang dan disaut oleh Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT
dengan mengatakan ‘uh rusak’ lalu Terdakwa mengatakan ‘adik empak’ yang
artinya ‘adik tepuk tangan’ kemudian Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti
WAHIDI dengan kedua tangannya mengambil potongan bendera merah putih
tersebut lalu menaburkannya keatas, selanjutnya Saksi POPON Als. EPON Als.
UMI Binti WAHIDI mengambil dan memasukan potongan-potongan bendera
merah putih tersebut kedalam kantong plastik warna hitam lalu menyuruh Sdr.
ALVAR untuk membuangnya ketempat sampah;

Bahwa Terdakwa mengetahui bahwasanya yang telah dirusak dengan cara
digunting/ dipotong-potong menjadi beberapa potongan kecil adalah umbul-
umbul merah putih dan bendera merah putih yang merupakan lambang Negara

Republik Indonesia;
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Bahwa perbuatan Terdakwa telah sengaja memberikan bantuan menodai
Bendera Kebangsaan Republik Indonesia dan Lambang Negara Republik
Indonesia;

———————— Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 154a KUHPidana Jo Pasal 56 ayat (1) KUHPidana;

ATAU

KETIGA

Primair

----- Bahwa ia Terdakwa ANI Binti YAYA baik sendiri-sendiri maupun bersama-
sama saksi POPON alias EPON alias UMI Binti WAHIDI dan saksi DEA
YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT (dilakukan penuntutan dalam berkas
terpisah) pada hari Selasa tanggal 15 September 2020 sekira jam 10.00 Wib
atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam bulan September 2020 atau
setidak-tidaknya pada waktu lain dalam tahun 2020, bertempat di rumah saksi
DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT yang beralamat di Dusun
Gawiru RT. 003 RW. 005 Desa Padasuka Kecamatan Sumedang Utara
Kabupaten Sumedang atau setidak-tidaknya pada suatu tempat lain yang masih
termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Sumedang, terhadap
bendera kebangsaan Indonesia dengan dengaja menjalankan suatu
perbuatan yang dapat menimbulkan perasaan penghinaan kebangsaan
yang melakukan, menyuruh melakukan dan yang turut serta melakukan
perbuatan tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut :

----- Bahwa Terdakwa adalah Asisten Rumah Tangga dari Saksi DEA YULIANI
HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT yang bertugas membersihkan rumah dan
mengurus anak-anak dari Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG
HIDAYAT, pada waktu dan tempat sebagaimana permulaan dakwaan diatas
ketika Terdakwa bersama Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT
dan Saksi POPON Als. EPON Als. UMI Binti WAHIDI berada diruangan televisi
rumah milik Saksi DEA YULIANI HIDAYAT Binti TATANG HIDAYAT, pada saat itu
Sdr. ALVAR (berusia 4 tahun 10 bulan) 